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Keutamaan Menghapal Al-Qur`an 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

 

 Pertanyaan 1: Saya banyak menghapal ayat-ayat al-Qur`an, akan tetapi 

setelah beberapa waktu saya lupa. Demikian pula saat saya membaca ayat, 

saya tidak tahu apakah bacaan saya benar atau salah? Kemudian saya ketahui 

setelah itu bahwa bacaan saya salah, berilah petunjuk kepada saya, jika anda 

tidak keberatan. 

 Jawaban 1: Yang disyari'atkan bagimu, wahai saudaraku, adalah agar 

engkau bersungguh-sungguh menghapal yang mudah dari Kitabullah (al-

Qur`an), membaca (al-Qur`an) kepada para saudara (guru-guru) yang baik, di 

sekolah, di rumah atau di masjid-masjid, dan engkau serius dalam hal itu 

sehingga mereka membetulkan bacaanmu, berdasarkan sabda Nabi 

Muhammad shalallahu’alaihi wasallam: 

مَهُ (:  �قا> 4سو> �الله 
J
قُرْ�َ� �عََل

ْ
مَ �ل

J
كُمْ مَنْ يَعَل ُOَْخ(  

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kamu adalah 

orang yang belajar al-Qur`an dan mengajarkannya."1 

Sebaik-baik manusia adalah ahli al-Qur`an yang mempelajarinya dan 

mengajarkannya kepada orang lain serta mengamalkannya. Dan berdasarkan 

sabda Nabi shalallahu’alaihi wasallam: 
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َ
  )خOٌَْ مِنْ ;

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Apakah seseorang kamu ingin 

pergi ke Buthhan lalu datang dengan dua ekor unta besar tanpa dosa dan tanpa 

memutuskan silaturrahim?' Mereka menjawab: 'Kami semua menghendaki hal 

itu. Kemudian Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 

seseorang kamu pergi ke masjid lalu mempelajari dua ayat dari al-Qur`an lebih 

baik baginya dari pada dua ekor unta besar, tiga ayat lebih baik daripada tiga 

ekor, empat ayat lebih baik dari pada empat ekor, dan dari hitungannya dari 

unta."2 Atau sebagaimana sabda Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam. 

 Hadits ini menjelaskan kepada kita keutamaan mempelajari al-Qur`an 

yang mulia. Maka wahai saudaraku, engkau harus belajar al-Qur`an kepada 

guru-guru yang terkenal bagus bacaan al-Qur`annya sehingga engkau 

mengambil faedah dan bisa membaca dengan bacaan yang benar. 

 Adapun sifat lupa yang mendatangimu, maka tidak mengapa atasmu. 

Setiap manusia bisa lupa, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 

shalallahu’alaihi wasallam:  

مَا تنَسَْوْ�َ : ( �قا> 4سو> �الله 
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Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya aku adalah 

manusia seperti kamu, aku bisa lupa sebagaimana kamu lupa."3 

Dan beliau mendengar seseorang membaca al-Qur`an lalu bersabda: 

سِيتُْهَا: ( �قا> 4سو> �الله 
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Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: 'Semoga Allah 

subhanahuwata’ala memberi rahmat kepadanya, dia telah mengingatkan aku 
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ayat ini dan ini yang telah saya gugurkan dari surah ini dan ini yang aku 

dilupakan akan dia."4 

Maksudnya adalah bahwa manusia terkadang lupa sebagian ayat kemudian 

teringat kembali atau diingatkan oleh orang lain. Yang utama adalah 

mengucapkan (nusitu/aku dilupakan) dengan dhammah nun dan tasydid sin, 

atau unsitu. Berdasarkan hadits yang berbunyi: 

يتَْ بلَْ هُوَ نُِ�َ : ( �قا> 4سو> �الله 
َ
يْتَ َ��

َ
حَدُكُمْ  نسَِيتُْ �يةََ ك

َ
فَقُلْ ;

َ
  )لا

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seseorang darimu 

mengatakan 'aku lupa ayat ini dan ini', tetapi ia dilupakan."5 Maksudnya: syetan 

melupakan dia. Adapun hadits yang berbunyi: 

جْذَ�ُ : ( �قا> 4سو> �الله 
َ
ِ�َ �اللهَ �هَُوَ ;

َ
قُرْ�َ� عُمJ نسَِيهَُ ل

ْ
  )مَنْ حَفِظَ �ل

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang hapal al-

Qur`an kemudian melupakannya, niscaya ia bertemu Allah subhanahuwata’ala 

sedang dia terputus tangan/tidak ada berkah."6 Ia adalah hadits dha'if (lemah) 

menurut para ulama, tidak tsabit dari Nabi Muhammad shalallahu’alaihi 

wasallam. 

 Lupa bukanlah pilihan (kehendak) manusia dan tidak ada yang selamat 

darinya. Maksudnya bahwa disyari'atkan bagimu menghapal yang mudah dari 

al-Qur`an, menjaga hapalan tersebut, dan membacanya dihadapan orang yang 

bagus bacaannya agar ia membetulkan bacaanmu. Semoga Allah 

subhanahuwata’ala memberi taufik kepadamu dan memudahkan urusanmu. 

Syaikh Bin Baz – Majalah Dakwah – Edisi 38 hal. 133-135. 
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 Pertanyaan 2: Apakah hukumnya orang yang hapal al-Qur`an kemudian 

melupakannya, apakah disiksa atasnya atau tidak? 

 Jawaban 2: Segala puji hanya bagi Allah subhanahuwata’ala semata, 

shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada rasul-Nya, keluarga dan 

para sahabatnya. Amma ba'du: al-Qur`an al-Karim adalah firman Allah 

subhanahuwata’ala, ia adalah ucapan yang paling utama dan kumpulan 

hukum. Membacanya adalah ibadah yang melembutkan hati, menundukkan 

hawa nafsu, dan berbagai keutamaan lainnya yang tidak terhingga. Karena 

itulah Nabi Muhammad shalallahu’alaihi wasallam menyuruh menjaganya 

sehingga tidak dilupakan dalam hadits yang berbunyi: 

لإِبلِِ ِ� قُقُلِهَا(:  ��الله قا> 4سو> 
ْ
تاً مِنَ �

`
شَد̀ يَفَل

َ
هُوَ ;
َ
دٍ نِيدَِ�ِ ل

Jَسُ 8ُم
ْ
� غَف ِ

J
قُرْ�َ� فَوَ��

ْ
� �ل
َ
  )يَعَاهَدُْ�� هذ

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: "Jagalah (hapalan) al-Qur`an 

ini. Maka sungguh demi (Allah subhanahuwata’ala) yang diri Muhammad di 

tangan-Nya, sungguh ia lebih mudah lepas dari pada unta di ikatannya."7 

Tidak pantas orang yang hapal al-Qur`an melupakan bacaannya dan tidak 

wajar ia lalai dalam menjaganya. Tetapi seharusnya ia mengatur waktu untuk 

menjadikan al-Qur`an sebagai wirid harian agar terbantu untuk mengingat dan 

menjaganya agar tidak lupa, karena mengharap pahala dan faedah dari 

hukum-hukumnya secara akidah dan pengamalan. 

 Akan tetapi siapa yang hapal sesuatu dari al-Qur`an kemudian lupa 

karena sibuk atau lupa, ia tidak berdosa, dan riwayat-riwayat tentang ancaman 

lupa terhadap hapalan al-Qur'an tidak shahih dari Nabi Muhammad 

shalallahu’alaihi wasallam. 

Wabillahit taufiq, semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi kita 

Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 

Fatawa Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmu Dan Fatwa 4/64-65. 
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